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 ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat Desa Mompang, Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu, Kota 

Padangsidimpuan, melalui pemanfaatan teknologi digital guna meningkatkan 

perekonomian lokal. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah 

keterbatasan akses dan pemahaman terhadap teknologi digital, yang berdampak 

pada rendahnya daya saing produk lokal di pasar yang lebih luas. Melalui 

pendekatan pelatihan, pendampingan, dan implementasi langsung, kegiatan ini 

difokuskan pada peningkatan literasi digital, pemasaran produk secara online, 

serta pemanfaatan media sosial dan platform e-commerce untuk menjangkau pasar 

yang lebih luas. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

masyarakat dalam menggunakan teknologi digital, serta peningkatan minat 

pelaku usaha lokal dalam memasarkan produknya secara daring. Kegiatan ini 

memberikan dampak positif terhadap penguatan kapasitas ekonomi masyarakat 

serta membuka peluang usaha baru berbasis digital di desa. Keberlanjutan 

program diharapkan dapat terus didorong melalui kolaborasi antara masyarakat, 

pemerintah desa, dan pihak perguruan tinggi. 
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PENDAHULUAN  

Di era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor 
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ekonomi. Era digital membuka peluang baru untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, 

melalui pelatihan pemasaran digital dan pemanfaatan e-commerce yang dapat mendorong 

pemberdayaan ekonomi (Heri et al., 2022; Hermawati & Sholihaningtias, 2022). 

Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya terbatas pada kalangan urban, tetapi juga telah 

menjangkau daerah pedesaan. Namun, kesenjangan digital (digital divide) masih menjadi 

tantangan, terutama bagi masyarakat desa yang belum sepenuhnya memahami atau 

memiliki akses untuk mengoptimalkan teknologi tersebut demi mendukung kegiatan 

ekonomi mereka. Perekonomian desa saat ini menghadapi tantangan besar, terutama 

dalam hal keterbatasan akses pasar dan minimnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

proses produksi dan pemasaran. Padahal, dengan berkembangnya teknologi digital, 

masyarakat desa seharusnya dapat meningkatkan daya saing produk lokal mereka, 

memperluas jaringan pemasaran, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas usaha. 

Digitalisasi tidak hanya mengubah cara transaksi ekonomi di daerah perkotaan, 

tetapi juga menawarkan peluang besar untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat di 

kawasan pedesaan (Mashis et al., 2023). Desa Mompang, yang terletak di Kecamatan 

Padangsidimpuan Angkola Julu, Kota Padangsidimpuan, merupakan salah satu desa yang 

memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup besar, terutama dalam sektor pertanian, 

kerajinan tangan, dan produk-produk UMKM. Namun, potensi ini belum didukung oleh 

kemampuan dan pemahaman masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal untuk memperluas pasar, meningkatkan nilai jual produk, maupun memperkuat 

jejaring usaha. Desa Mompang merupakan salah satu desa yang memiliki potensi ekonomi 

berbasis lokal, seperti hasil pertanian, makanan olahan, dan kerajinan tradisional. 

Sayangnya, mayoritas pelaku usaha di desa ini masih menjalankan usahanya secara 

konvensional. Penjualan produk masih terbatas pada wilayah sekitar dan belum 

menjangkau pasar yang lebih luas, baik regional maupun nasional. 

Di samping itu, isu pemberdayaan masyarakat dan ekonomi kreatif kini semakin 

menarik perhatian. Berbagai teori tentang pemberdayaan, konsep ekonomi kreatif, serta 

klasifikasi masyarakat dalam proses pemberdayaan telah menjadi pusat perhatian dalam 

berbagai kajian (Habib, 2021). Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

menjawab tantangan tersebut melalui pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan 

teknologi digital. Sejumlah studi menekankan pentingnya keterlibatan aktif masyarakat 

desa dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, antara lain melalui penguatan inisiatif dan 

kemandirian warga, pengembangan kegiatan ekonomi lokal, serta pemanfaatan potensi 

yang dimiliki desa (Bahtera et al., 2023; Purwasih & Astuti, 2021; Hastuti et al., 2022). 

Dengan memberikan pelatihan tentang penggunaan media sosial, pembuatan konten 

digital, pemasaran online, serta manajemen usaha berbasis digital, diharapkan masyarakat 

Desa Mompang dapat meningkatkan kapasitas ekonominya secara signifikan. 

Pengembangan konsep desa pintar (smart village) juga merupakan pendekatan yang tepat 

dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi guna mendorong peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di wilayah pedesaan (Nuraini et al., 2021). Melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana bermaksud memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada masyarakat Desa Mompang dalam penggunaan teknologi digital, 
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seperti media sosial, platform e-commerce, dan digital marketing, guna meningkatkan 

kapasitas ekonomi lokal.  

Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pemberdayaan masyarakat 

desa tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif, tetapi juga memperkuat 

kapasitas masyarakat secara menyeluruh melalui pengembangan potensi lokal, pelatihan 

keterampilan digital, serta pengelolaan usaha ekonomi yang berbasis komunitas 

(Wahyono, 2021). Diharapkan, kegiatan ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi desa 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga sejalan dengan program 

pemerintah dalam memperkuat ekonomi digital dan mewujudkan transformasi digital 

yang merata hingga ke pelosok desa. Oleh karena itu, penguatan kapasitas digital 

masyarakat desa menjadi langkah strategis dalam mendorong kemandirian ekonomi lokal 

yang berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan ini dilaksanakan dalam satu hari dengan metode yang padat, praktis, dan 

aplikatif agar dapat langsung diterapkan oleh masyarakat, khususnya pelaku UMKM dan 

warga yang memiliki usaha rumahan. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi awal dan analisis kebutuhan 

Tim pelaksana melakukan survei lapangan ke Desa Mompang untuk 

mengidentifikasi potensi ekonomi lokal seperti produk UMKM, pertanian, dan 

kerajinan, menggali kebutuhan dan kesiapan masyarakat dalam penggunaan teknologi 

digital, serta menilai tingkat literasi digital masyarakat. Observasi ini dilakukan dengan 

cara wawancara, kuesioner, dan diskusi dengan tokoh masyarakat dan pelaku usaha 

lokal. 

2. Sosialisasi dan penyuluhan 

Melakukan sosialisasi program kepada masyarakat desa dengan tujuan untuk 

menjelaskan pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan ekonomi 

dan memberikan gambaran umum program yang akan dijalankan. 

Kegiatan sosialisasi ini dimulai dengan pembukaan untuk menyampaikan tujuan 

kegiatan kepada peserta, pengenalan pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam 

pengembangan usaha lokal, dan kemudian diskusi singkat tentang kondisi ekonomi 

desa saat ini. 

3. Pelatihan dasar digital marketing 

Mengadakan pelatihan dasar penggunaan teknologi digital yang mencakup 

penggunaan perangkat smartphone dan komputer dengan memanfaatkan media sosial 

(WhatsApp Business, Instagram, Facebook, Tiktok) untuk promosi produk lokal. 

Kemudian dijelaskan cara membuat akun bisnis dan mengunggah produk serta tips 

membuat konten promosi sederhana menggunakan HP. 

4. Simulasi pembuatan akun marketplace 

Pembuatan akun penjual di marketplace (Shopee atau Tokopedia) dan mengupload 

produk pertama dan simulasi transaksi. 
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5. Pembuatan media promosi digital sederhana 

Membuat poster digital menggunakan aplikasi gratis seperti Canva dan mengambil 

foto produk dengan HP dan mengeditnya secara sederhana. 

6. Penutupan dan evaluasi 

Melakukan diskusi dan tanya jawab terkait materi yang telah dipelajari dan peserta 

mengisi kuesioner evaluasi singkat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Pemanfaatan Teknologi Digital untuk Meningkatkan Ekonomi Lokal 

Desa Mompang Kecamatan Padangsidimpuan Angkola Julu Kota Padangsidimpuan 

telah dilaksanakan dengan lancar dan mendapatkan respon yang positif dari masyarakat. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan selama satu hari dan 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat desa Mompang terhadap 

teknologi digital, memberikan pelatihan pemanfaatan media sosial dan platform digital 

sebagai sarana promosi dan penjualan produk local, serta mendorong kemandirian 

ekonomi masyarakat melalui digitalisasi usaha kecil. Pelatihan ini menyasar masyarakat 

yang terdiri dari pelaku UMKM, pemuda, dan perangkat desa yang memiliki semangat 

untuk mengembangkan usaha mereka melalui platform digital. Pelaksanaan kegiatan 

diikuti oleh 23 orang peserta yang terdiri dari pelaku usaha mikro, pemuda setempat, serta 

perangkat desa. Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka di Balai Desa Mompang, 

dengan metode pelatihan interaktif dan praktik langsung. Materi yang disampaikan 

mencakup pengenalan teknologi digital, strategi pemasaran online, cara membuat akun 

media sosial bisnis (seperti WhatsApp Business, Facebook Page, dan Instagram), serta 

penggunaan platform e-commerce seperti Tokopedia dan Shopee. 

Dalam waktu pelaksanaan yang singkat namun padat tersebut, tercapai beberapa 

hasil penting dimana: 

1. Peningkatan literasi digital dasar 

Peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya teknologi digital dalam 

mendukung usaha, khususnya penggunaan media sosial dan platform online untuk 

promosi dan penjualan produk. Materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik, 

bahkan oleh peserta yang sebelumnya belum mengenal penggunaan media digital 

secara optimal. 

2. Kemampuan praktis dalam pembuatan akun bisnis 

Sebagian besar peserta (sekitar 75%) berhasil membuat akun WhatsApp Business 

dan akun media sosial (Instagram dan Facebook Page) untuk usaha masing-masing. 

Mereka juga belajar mengunggah konten produk dan menuliskan deskripsi sederhana 

yang menarik. 

3. Antusiasme dan partisipasi aktif 

Meskipun kegiatan berlangsung hanya satu hari, peserta sangat antusias mengikuti 

setiap sesi. Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan, keaktifan dalam 

sesi praktik, dan keinginan untuk mengetahui lebih dalam terkait strategi digital 

marketing. 
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4. Terbangunnya kesadaran kolektif akan pentingnya digitalisasi 

Kegiatan ini membangun kesadaran bahwa teknologi digital bukan hanya tren, 

tetapi kebutuhan untuk memperluas jangkauan pasar. Sebagian peserta menyampaikan 

keinginan untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan digital mereka. 

5. Dukungan pemerintah desa 

Perangkat desa menyambut baik kegiatan ini dan menyatakan kesiapan untuk 

mendukung pelatihan lanjutan atau program pendampingan. Ini menjadi sinyal positif 

bagi keberlanjutan dampak kegiatan PKM. 

Selama pelatihan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Sebagian besar 

peserta aktif berdiskusi dan mengikuti praktik membuat konten promosi serta mengunggah 

produk mereka ke platform digital. Sebagian besar peserta sebelumnya belum maksimal 

dalam menggunakan teknologi digital untuk kegiatan ekonomi mereka, sehingga potensi 

produk lokal belum dapat dipasarkan secara optimal ke pasar yang lebih luas. Namun, 

setelah diberikan pelatihan dan praktik langsung, para peserta mulai memahami 

bagaimana memanfaatkan platform digital untuk promosi dan penjualan. Ekonomi 

kerakyatan membutuhkan peran aktif dari ekonomi rakyat, yang membuka peluang bagi 

seluruh lapisan masyarakat untuk ikut serta, sehingga manfaatnya bisa dirasakan secara 

merata. Tujuan utamanya adalah mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang 

berkelanjutan (Hasnawati, 2018). Dari hasil evaluasi singkat di akhir kegiatan, tercatat 

bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan 

dalam memanfaatkan teknologi digital, dengan lebih dari 75% peserta berhasil membuat 

akun bisnis dan mulai mencoba memasarkan produk mereka secara online. Kemajuan 

teknologi telah memengaruhi perilaku konsumsi masyarakat, sehingga pemanfaatan 

pemasaran digital menjadi semakin penting (Susanti, Gunawan, & Sukaesih, 2019). Selain 

peningkatan kapasitas individu, kegiatan ini juga berhasil mendorong terbentuknya 

semangat kolaborasi antar peserta untuk membentuk kelompok usaha digital desa. 

Pemerintah desa juga memberikan dukungan untuk tindak lanjut kegiatan dalam bentuk 

pembinaan dan pendampingan berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini 

memberikan dampak positif terhadap masyarakat Desa Mompang, baik dari sisi 

pengetahuan, keterampilan, maupun motivasi untuk mengembangkan ekonomi lokal 

berbasis teknologi digital.  

Walaupun kegiatan ini hanya berlangsung selama satu hari, hasil yang dicapai 

cukup signifikan dan menjadi langkah awal menuju transformasi digital bagi masyarakat 

Desa Mompang. Peserta sangat antusias dalam belajar dan menunjukkan keinginan kuat 

untuk menerapkan teknologi digital di usahanya masing-masing. Sejalan dengan hasil 

kegiatan PKM Ade Maya (2025) yang mengatakan bahwa Pelaksanaan pengabdian 

masyarakat sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi ini bertujuan 

memberdayakan UMKM dan meningkatkan kualitas SDM melalui pelatihan teknologi 

digital di Desa Pintu Padang, dengan sasaran ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM, yang 

menghasilkan pengetahuan serta keterampilan baru untuk pengembangan usaha dan daya 

saing di era digital. Kendala utama yang muncul adalah keterbatasan pemahaman teknis 

dan akses internet yang masih kurang merata di desa tersebut. Selain itu, beberapa peserta 

mengungkapkan perlunya pendampingan lebih lanjut agar penggunaan teknologi digital 
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dapat berkelanjutan dan memberikan dampak ekonomi nyata. Diharapkan, melalui 

kegiatan ini, masyarakat dapat mulai memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk 

meningkatkan pendapatan dan memperluas pasar, sehingga berdampak positif terhadap 

ekonomi lokal secara keseluruhan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Mompang Kecamatan 

Padangsidimpuan Angkola Julu berhasil memberikan dampak positif terhadap 

pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi digital. Masyarakat desa yang 

sebelumnya memiliki keterbatasan akses dan pemahaman terhadap teknologi digital kini 

mulai mampu mengaplikasikan berbagai platform digital untuk mengembangkan potensi 

ekonomi lokal mereka, seperti pemasaran produk hasil pertanian, kerajinan tangan, dan 

usaha mikro lainnya. Peningkatan kemampuan digital ini mendorong produktivitas dan 

pemasaran yang lebih luas, sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat secara 

signifikan. Selain itu, pelatihan dan pendampingan yang diberikan juga memperkuat 

literasi digital masyarakat serta memotivasi mereka untuk terus berinovasi dalam 

pengelolaan usaha berbasis teknologi. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital 

terbukti efektif sebagai salah satu strategi pemberdayaan ekonomi lokal di Desa 

Mompang, yang dapat dijadikan model pengembangan di desa-desa lain dengan kondisi 

serupa.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, disarankan agar program pemberdayaan melalui 

teknologi digital ini terus dilanjutkan dan dikembangkan secara berkelanjutan. Pelatihan 

dan pendampingan perlu dilakukan secara rutin agar masyarakat dapat terus 

mengembangkan keterampilan digital mereka sesuai dengan perkembangan teknologi 

yang ada. Selain itu, dukungan dari pemerintah desa dan instansi terkait sangat penting, 

terutama dalam menyediakan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti akses internet 

yang stabil dan perangkat digital. Selanjutnya, masyarakat juga dianjurkan untuk 

memperluas jaringan kerja sama dan kolaborasi dengan berbagai pihak guna memperbesar 

peluang pemasaran produk lokal mereka. Terakhir, evaluasi berkala perlu dilakukan untuk 

mengukur keberhasilan program dan mengidentifikasi kendala yang perlu diatasi agar 

pemberdayaan ekonomi lokal melalui teknologi digital dapat berjalan dengan efektif dan 

berkelanjutan. 
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dalam meningkatkan kapasitas pemanfaatan teknologi digital demi pertumbuhan ekonomi 

lokal. 
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